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KATA PENGANTAR

Konser Karya Ilmiah Nasional Semnas Hitek 2021 dengan tema Hilirisasi Inovasi Teknologi
dan Perbenihan - Perbibitan dalam Mewujudkan Pertanian Maju-Mandiri- Modern di tengah
Perubahan Iklim dan Pandemi Covid-19 ini, terselenggara atas kerjasama antara Bisnis (FPB)
Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga, DPW Perhimpunan Penyuluh Pertanian
Indonesia (Perhiptani) Jawa Tengah, Himpunan Peneliti Indonesia (Himpenindo) Cabang Jawa
Tengah, dan Perhimpunan Meteorologi Pertanian Indonesia (Perhimpi) Cabang Jawa. Tujuan dari
Seminar Nasional ini adalah untuk percepatan proses diseminasi inovasi teknologi dan berbagai aspek
perbenihan-perbibitan serta pengalaman, gagasan, dan strategi pembangunan pertanian di tengah
perubahan iklim dan pandemi Covid-19 kepada berbagai pihak, agar secepatnya dimanfaatkan oleh
pengguna.

Konser Karya Ilmiah Nasional Semnas Hitek 2021 diselenggarakan secara virtual
menggunakan platform zoom-meeting room pada Kamis, 27 Mei 2021. Terdapat 152 makalah dan 742
peserta non pemakalah yang berasal dari berbagai instansi pertanian di Indonesia telah mendaftar
untuk berpartisipasi. Acara ini dibuka oleh Kepala Puslitbang Tanaman Pangan, Badan Litbang
Pertanian Kementerian Pertanian, Bapak Dr. Ir. Priatna Sasmita, M.Si. Dilanjutkan dengan pemaparan
dari Sekda Provinsi Jawa Tengah, Ibu Dra. Peni Rahayu, M.Si dan Ibu Dr. Endang Pudjihartati M.S.,
Dosen Fakultas Pertanian dan Bisnis (FPB) UKSW Salatiga. Konser Karya Ilmiah Nasional ini
menjadi media bagi para insan pemerhati pertanian baik peneliti, penyuluh, akademisi, praktisi dan
masyarakat luas, untuk mengkomunikasikan pengetahuan dan temuan-temuan hasil penelitian terkini,
terkait topik Konser Karya Ilmiah Nasional Semnas HITEK 2021.

Berdasarkan paparan para pemakalah dan diskusi dengan para peserta Konser Karya Ilmiah Nasional
Semnas Hitek 2021 Hilirisasi Inovasi Teknologi dan Perbenihan - Perbibitan dalam Mewujudkan
Pertanian Maju-Mandiri- Modern di tengah Perubahan Iklim dan Pandemi Covid-19

Semoga dengan adanya kegiatan Konser Karya Ilmiah Nasional Semnas Hitek tahun ini kita
bisa bersama-sama berdiskusi dan berbagi informasi dan pengetahuan tentang kesiapan sumber daya
manusia pertanian menghadapai perubahan iklim dan pasca pandemi covid-19, yang nantinya akan
memberikan konstribusi dalam pembangunan sector pertanian di Indonesia.

Kab. Semarang, November 2021

Ketua Panitia
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PEMBERDAYAAN PETERNAK SAPI PENDUKUNG PROGRAM SWASEMBADA
PANGAN DI KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Dewangga Nikmatullah, Serly Silviyanti Soepratikno, dan Rio Tedi Prayitno
Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung,
JI. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 35145, Telp 0811792723

email: dewangganikmatullah @yahoo.com

ABSTRACT
Empowerment of Cattle Breeders Supporting the Food Self-Sufficiency Program in North Lampung

Regency. Lampung is one of the potential provinces for the development of the livestock sub-sector, which is
one of the leading sectors in Lampung, especially as a provider of employment and a source of foreign
exchange. Community empowerment activities that emphasize the importance of the role of field extension
workers are expected to be able to improve group performance through technical aspects, institutional aspects
and business aspects. Based on the goals and targets that have been targeted by the government to increase
meat self-sufficiency, it is hoped that farmer groups who receive assistance can improve the performance of
their farmer groups and meat production so that the income of farmer group members will increase. The
purpose of the study was to analyze the role of field agricultural extension workers (PPL) in strengthening the
capacity of cattle farmers and to analyze the impact of empowerment on the level of performance of cattle
farmers. The research location was determined purposively with the consideration that North Lampung
Regency is one of the areas that has high potential in the development of the livestock sub-sector and is
currently activating various farmer empowerment programs, especially cattle breeders. The research was
conducted in July-August 2019, with the research areas being Abung Timur Subdistrict and North Sungkai
Subdistrict. The population of the Cattle Breeder Strengthening Program participants was 65 farmers and 4
PPL assistants who were all taken as respondents. The data used consisted of primary data and secondary data,
testing hypotheses about differences in the performance of farmers in managing their cattle business before
and after obtaining the Livestock Area Development Program with McNemar test annon-parametric statistics
and descriptive tabulation. The results showed that the level of PPL's role in assisting farmers including good
classification, the level of performance of farmers in the use of natural resources and efforts to increase
livestock populations experienced a significant increase, and the income of farmers who belonged to farmer
groups increased after participating in the Cattle Farmer Area Development Program.

Keywords: Empowerment, Cattle Breeding, PPL Performance, Institutional.

ABSTRAK

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi potensial untuk pengembangan sub-sektor
peternakan, yang merupakan salah satu sektor unggulan di Provinsi Lampung khususnya penyedia lapangan
kerja dan sumber devisa negara. Aktivitas pemberdayaan masyarakat yang mengedepankan pentingnya
peranan penyuluh lapangan diharapkan mampu meningkatkan kinerja kelompok melalui aspek-aspek teknis,
aspek kelembagaan dan aspek usaha. Berdasarkan tujuan dan sasaran yang telah ditargetkan oleh pemerintah
untuk meningkatkan swasembada daging, diharapkan kelompok tani peternak penerima bantuan dapat
meningkatkan kinerja kelompok taninya dan produksi daging sehingga pendapatan anggota kelompok tani
akan meningkat. Tujuan penelitian adalah menganalisis peranan penyuluh pertanian lapangan (PPL) dalam
penguatan kapasitas peternak sapi dan menganalisis dampak pemberdayaan terhadap tingkat kinerja peternak
sapi. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive dengan pertimbangan Kabupaten Lampung Utara
merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi tinggi dalam pengembangan sub-sektor peternakan dan
saat ini tengah menggiatkan berbagai program pemberdayaan peternak khususnya peternak sapi. Penelitian
dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2019, dengan wilayah penelitian Kecamatan Abung Timur dan Kecamatan
Sungkai Utara. Populasi peserta Program Penguatan Peternak Sapi berjumlah 65 peternak dan 4 PPL
pendamping yang diambil semua sebagai responden. Data yang digunakan terdiridari data primer dan data
sekunder, pengujian hipotesis tentang perbedaan kinerja peternak dalam mengelola usaha peternakan sapinya
sebelum dan setelah mendapatkan Program Pengembangan Kawasan Ternak dengan statistikanonparametrik
Uji McNemar dan tabulasi secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan tingkat peranan PPL dalam
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mendampingi peternak termasuk klasifikasi baik, tingkat kinerja peternak dalam pemanfaatan sumberdaya
alam dan upaya peningkatan populasi ternak mengalami peningkatan yang signifikan, serta pendapatan petani
peternak anggota kelompok tani mengalami peningkatan setelah mengikuti Program Pengembangan Kawasan
Peternak Sapi.

Kata kunci: Pemberdayaan, Peternak sapi, Kinerja PPL, Kelembagaan.

PENDAHULUAN

Lampung merupakan salah satu provinsi yang potensial untuk pengembangan peternakan
dengan 48,51% penduduk bekerja di sektor pertanian. Berkenaan potensi yang dimiliki tersebut,
maka Provinsi Lampung ditargetkan menjadi salah satu lumbung ternak di Indonesia melalui
penciptaan peternakan yang tangguh, berdaya saing, berkelanjutan, untuk kemakmuran dan ketahanan
pangan masyarakat.

Usaha pencapaian pembangunan peternakan di Provinsi Lampung dilakukan dengan program
pemberdayaan kelompok tani untuk peningkatan hasil peternakan melalui pendidikan, pelatihan dan
penyuluhan pertanian. Dalam upaya pemberdayaan kelompok tani tersebut, penyuluh pertanian
lapang (PPL) memiliki peranan atau tugas dan fungsi yang sangat strategis. Menurut Chambers
dalam Firmansyah (2012), pemberdayaan masyarakat merupakan konsep pembangunan yang
merangkum multi-aspek melalui program yang dapat meningkatkan daya masyarakat dan melalui
proses pendekatan terhadap masyarakat.

Salah satu kabupaten yang memiliki potensi pengembangan sub-sektor peternakan di Provinsi
Lampung adalah Kabupaten Lampung Utara, yang menghadapi berbagai kendala atau masalah dalam
mengoptimalkan potensinya tersebut. Salah satu masalah tersebut adalah masih sedikitnya masyarakat
Kabupaten Lampung Utara yang berminat untuk berprofesi sebagai peternak. Kondisi ini secara
langsung berdampak pada rendahnya jumlah populasi ternak di Kabupaten Lampung Utara. Guna
mendorong percepatan pembangunan sub-sektor peternakan, maka sejak tahun 2012 Pemerintah
Kabupaten Lampung Utara menggulirkan Program Pengembangan Kawasan Sapi pada kelompok
petani peternak sapi. Terdapat dua kegiatan utama dalam program ini, yaitu bantuan bibit sapi dan
kegiatan pemberdayaan masyarakat. Aktivitas pemberdayaan masyarakat yang mengedepankan
pentingnya peran penyuluh lapangan diharapkan mampu meningkatkan kinerja kelompok yang
dilakukan melalui aspek teknis, aspek kelembagaan dan aspek usaha. (Ditjennak, 2009).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peranan penyuluh pertanian lapangan (PPL)
dalam penguatan kapasitas peternak sapi dan menganalisis dampak pemberdayaan terhadap tingkat
kinerja peternak sapi dalam mengelola usaha peternakannya.

METODE PENELITIAN

Penentuan lokasi dilakukan secara pusposive di Kabupaten Lampung Utara yang merupakan
salah satu wilayah yang memiliki potensi tinggi dalam pengembangan sub-sektor peternakan, dan saat
ini tengah menggiatkan/melaksanakan berbagai program pemberdayaan peternak khususnya peternak
sapi. Penelitian dilaksanakan pada Juli-Agustus 2019, pada Kecamatan Abung Timur dan
Kecamatan Sungkai Utara. Populasi peserta Program Penguatan Peternak Sapi berjumlah 65
peternak dan 4 PPL pendamping, karena unit populasi kurang dari 100, maka seluruh unit populasi
diambil sebagai responden (Sugiyono 2010).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Indikator
kinerja PPL terdiri dari tugas sebagai edukator, diseminator, fasilitator, konsultator, supervisor,
monitoring dan evaluator, sedangkan indikator kinerja peternak diukur berdasarkan optimalisasi
pemanfaatan sumberdaya alam, pertambahan populasi sapi potong dan pertumbuhan anggota
kelompok tani. Pengujian hipotesis tentang perbedaan kinerja peternak dalam mengelola usaha
peternakan sapi sebelum dan setelah mendapatkan Program Pengembangan Kawasan Ternak dengan
Analisis Statistika Nonparametrik Uji Mc.Nemar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Peranan PPL dalam Program Penguatan Peternak Sapi

PPL berfungsi untuk membantu petani dalam meningkatkan pengetahuan di bidang pertanian.
Dalam menyebarkan suatu Program Penguatan Peternak Sapi, PPL harus menguasai materi dengan
baik sehingga petani mudah memahaminya ketika PPL. menyampaikan informasi Program Penguatan
Peternak Sapi tersebut. PPL harus mampu berperan aktif sebagai edukator (pendidik), diseminasi
informasi, sebagai fasilitator, sebagai konsultan, dalam melakukan supervisi, dalam melakukan
pemantauan, dan sebagai evaluator dalam memberikan program penguatan peternak sapi tersebut.
Berdasarkan tujuh indikator penilaian peranan PPL dalam Program Penguatan Peternak Sapi dapat
dilihat satu persatu peranan PPL berdasarkan indikator penilainya.

Peranan PPL dalam kegiatan edukasi

Peranan PPL dalam kegiatan edukasi pada Tabel 1 menunjukkan sebagian besar 72,30%
(41,53%+30,77%) responden menyatakan baik dan sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
peranan PPL sudah berperan baik, dalam mengajarkan dan memberikan pengetahuan kepada peternak
mengenai Program Penguatan Peternak Sapi. Peternak yang sebelumnya tidak tahu tentang program,
menjadi lebih tahu tentang pancausaha peternakan dan pentingnya budidaya sapi. Peternak
mengetahui pada saat penyuluhan, bahwa jika menerapkan budidaya sapi yang benar dapat
meningkatkan produksi sapi dan dapat meningkatkan populasi sapi khususnya di daerah sekitar, dan
umumnya pada tingkat provinsi maupun tingkat nasional.

Tabel 1. Sebaran Responden berdasarkan peranan PPL pada kegiatan edukasi

Klasifikasi Interval Jumlah Persentase (%)
(orang)
Kurang Baik 07,00-11,66 18 27,69
Baik 11,67-16,32 27 41,53
SangatBaik 16,33-21,00 20 30,77
Jumlah 65 100,00

Peranan PPL dalam kegiatan desiminasi informasi/inovasi

Peranan PPL dalam kegiatan desiminasi informasi/inovasi digambarkan pada Tabel 2 bahwa
sebagian besar responden (61,54%) menyatakan peranan PPL baik dan sangat baik (10,76%). Dalam
hal menjalankan peranan desiminasi PPL. menanyakan kepada peternak dan mengiventarisir kendala-
kendala yang dihadapi dalam bidang peternakan seperti masalah pengendalian penyakit pada ternak
(penyakit pernapasan, penyakit kulit, penyakit saluran pencernaan, maupun penyakit lainnya),
permasalahan kesulitan mendapatkan obat-obatan ternak yang langka di pasaran, pada saat di
lapangan yang kemudian dibahas bersama ketika dilakukan penyuluhan dalam pertemuan selanjutnya
yang kemudian dicarikan solusinya oleh PPL dan peternak. Berdasarkan permasalahan tersebut PPL
melakukan pertemuan dengan para peternak dalam bentuk FGD (Forum Grup Discussion) untuk
mencari dan memberikan solusinya yaitu dengan melakukan pengajuan permohonan obat-obatan ke
dinas terkait pada tingkat daerah maupun provinsi dan melakukan penyuluhan mengenai pembuatan
obat-obatan yang dibutuhkan ternak serta melakukan pengecekan dan pengendalian hama secara rutin.
Sehubungan dengan hal tersebut, Mulatmi (2016) menyatakan beberapa strategi dalam peningkatan
adopsi inovasi yaitu mengoptimalkan sumber daya baik modal manusia yang berasal dari dalam diri
peternak maupun dari eksternal.
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Tabel 2. Sebaran Responden berdasarkan peranan PPL dalam kegiatan desiminasi informasi

Klasifikasi Interval Jumlah | Persentase (%)
(orang)
Kurang Baik 9,55-12,62 18 27,69
Baik 12,63-15.43 40 61,54
SangatBaik 15,44-18,00 7 10,76
Jumlah 65 100,00

Tingkat Peranan PPL dalam kegiatan konsultasi

Peranan PPL dalam kegiatan konsultasi yang digambarkan pada Tabel 3, bahwa sebagian besar
responden(75,38%), menunjukkan peranan PPL sebagai konsultan termasuk dalam klasifikasi atau
katagori sangat baik, dan baik (15,39%). Peranan PPL sebagai konsultan dalam program
pengembangan kawasan sapi tersebut ditunjukkan; dalam kegiatan-kegiatan memberikan masukan,
saran, dan solusi mengenai program penguatan peternak sapi yang berperan aktif sesuai tugas dan
fungsi sebagai penyuluh atau pendamping peternak.

Tabel 3. Sebaran Responden berdasarkan Tingkat Peranan PPL dalam kegiatan konsultasi

Klasifikasi Interval Jumlah Persentase (%)
(orang)
Kurang Baik 3,00-4,34 6 9.23
Baik 4,35-5,68 10 15,39
SangatBaik 5,69-7,02 49 548
Jumlah 65 100,00

Peranan PPL dalam kegiatan fasilitasi

Peranan PPL dalam kegiatan fasilitasi yang ditunjukkan Tabel 4, bahwa sebagian besar
responden (44,61%) menyatakan peranan masuk dalam klasifikasi atau katagori sangat baik, dan
38,46% persen termasuk katagori baik. Menurut responden peternak, PPL sudah memfasilitasi petani
dengan baik, dalam hal memfasilitasi pada saat penyuluhan seperti tempat, alat pengeras suara
(audio), serta fasilitas-fasiltas lainnya guna mendukung dilakukannya suatu kegiatan-kegiatan
penyuluhan. PPL dalam melakukan penyuluhan hanya menggunakan pengeras suara, namun
responden mengatakan bahwa hal tersebut sudah terbiasa dibandingkan menggunakan media
elektronik lainnya, sehingga responden peternak cukup memahami materi yang disampaikan oleh
PPL. Responden peternak mengatakan bahwa, akan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan PPL mengenai program apabila menggunakan laptop dan LCD yang menampilkan s/ide
show.

Tabel 4. Sebaran responden berdasarkan peranan PPL dalam kegiatan fasilitasi

Klasifikasi Interval Jumlah Persentase (%)
(orang)
Kurang Baik 6,00-8,31 11 16,92
Baik 8,32-10,62 25 38,46
SangatBaik 10,63-12,94 29 44,61
Jumlah 65 100,00

Peranan PPL dalam kegiatan supervisi

Peranan PPL dalam melakukan supervisi juga diperlukan dalam menjalankan Program
Penguatan Peternak Sapi, hal ini untuk menilai apakah program tersebut cocok untuk diterapkan oleh
peternak di daerah tersebut atau tidak. Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan oleh Tabel 5.
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Bahwa sebagian besar responden mengatakan bahwa peran PPL dalam kegiatan supervisi masuk
dalam katagori sangat baik, dan baik sebesar 18,46%. Hal ini ditunjukkanbahwaaktivitasPPL dalam
melakukan supervisi atau pengawasan baik saat penyuluhan maupun saat di lapangan adalah efektif.
Pengawasan di sini yang dimaksud adalah semua peternak dimonitor terus-menerus, selain itu juga
PPL aktif mengajak petani untuk melakukan penilaian bersama terhadap kekurangan dan kelebihan
program dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada petani tentang kekurangan dan
kelebihan program dengan kondisi realita responden peternak.

Tabel 5. Sebaran Responden berdasarkan Peranan PPL dalam kegiatan supervisi

Klasifikasi Interval Jumlah Persentase (%)
(Orang)
Kurang Baik 7.55-9.31 2 3,08
Baik 9,32-11,07 12 18,46
SangatBaik 11,08-12,83 51 78,46
Jumlah 65 100,00

Peranan PPL dalam kegiatan pemantauan

Peranan PPL dalam melakukan pemantauan yaitu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh
PPL dalam menjalankan tugasnya sebagai penilaian kepada petani, sehingga petani yang menerima
program terpacu keinginannya untuk menjalankan program dengan baik dalam mencapai tujuan
program. (Van den Ban dan Hawkins, 2012). Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan oleh
Tabel 6. Bahwa 36,92% responden masuk dalam katagori sangat baik, dan 30,78% termasuk dalam
katagori baik. Peranan PPL dalam kegiatan pemantauan ini dilakukan dengan frekuensi yang tinggi
dalam kegiatan monitoring atau pemantauan ke lapangan untuk melihat perkembangan responden
peternak dalam program membudidayakan sapi, dan selalu melakukan absensi untuk memantau
peternak yang ikut serta dalam penyuluhan maupun kegiatan dari tim teknis.

Tabel 6. Sebaran Responden berdasarkan Peranan PPL dalam kegiatan pemantuan

Klasifikasi Interval Jumlah Persentase (%)
(orang)
Kurang Baik 7,189.31 21 32,30
Baik 9,32-12,40 20 30,78
SangatBaik 12,41-15,02 24 36,92
Jumlah 65 100,00

Tingkat peranan PPL dalam kegiatan evaluasi

Peranan PPL mengevaluasi sasarannya baik pada saat penyuluhan maupun di lapangan baik
mengenai program maupun di luar kegiatan program, sehingga PPL dapat melihat keseriusan
sasarannya dalam menerima dan menjalankan program. Berdasarkan hasil penelitian yang
ditunjukkan oleh Tabel 7. Bahwa sebagian besar responden 58,46% menyatakan bahwa peranan PPL
dalam melakukan evaluasi termasuk dalam katagori baik, dan 24,62% masuk dalam katagori sangat
baik. PPL setelah melaksanakan penyuluhan pada sessi akhir kegiatan selalu mengadakan suatu
evaluasi kepada peternak dan melakukan evaluasi satu bulan sekali tentang kegiatan-kegiatan yang
dianjurkan dalam program, sehingga apabila ketika program selesai periodenya para peternak
termotivasi untuk melajutkan program.

Tabel 7. Sebaran Responden berdasarkan Peranan PPL dalam kegiatan evaluasi

Klasifikasi Interval Jumlah Persentase (%)
(orang)
Kurang Baik 4,00-6,29 11 16,92
Baik 6,30-8,58 38 58.46
SangatBaik 8,59-10.88 16 24,62
Jumlah 65 100,00
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Kinerja Peternak

Tingkat kinerja peternak sapi merupakan hasil dan proses dari pekerjaan yang dilakukan, untuk
mencapai tujuan yang diinginkan oleh sekelompok orang baik tim maupun individu dalam suatu
organisasi. Tingkat kinerja peternak sapi diukur berdasarkan optimalisasi pemanfaatan sumberdaya
alam, pertambahan populasi sapi potong dan pertumbuhan anggota kelompok tani. Tingkat kinerja
kelompok tani sebelum dan setelah menjalankan Program.

Kinerja kelompok tani dalam pemanfaatan sumberdaya alam

Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang
diinginkan atau dikehendaki. Optimalisasi hanya dapat diwujudkan apabila dalam pewujudannya
secara efektif dan efisien. Program Penguatan Peternak Sapi yang diberikan kepada peternak sapi di
Kecamatan Abung Timur dan Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara dapat dilihat
dari tingkat kinerja peternak sapi penerima program dari segi optimalisasi pemanfaatan sumberdaya
alam.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan tingkat kinerja peternak sapi sebelum
dan sesudah mendapatkan Program Penguatan Peternak Sapi terkait optimalisasi pemanfaatan
sumberdaya alam mengalami perubahan positif yang signifikan (Tabel 8), yaitu sebelumnya tingkat
kinerja peternak yang masuk dalam katagori rendah berubah dari 44,61% menjadi 3,08%, dan yang
katagori sedang sebelumnya 52,31% berubah meningkat menjadi 89,23%, sedangkan yang termasuk
dalam katagori tinggi sebelumnya 3,08% mengalami peningkatan menjadi 7,69%. Fenomena ini
dimungkinkan terjadi mengingat petani peternak merupakan pelaku usaha yang belum cukup lama
menekuni usaha yang berorientasi bisnis, karena sebelumnya usaha ternak mereka hanya kegiatan
sambilan disamping kegiatan usahatani, selain itu juga bahwa dikarenakan bibit ternak sapi yang ada
di anggota kelompok tani diperoleh dari hasil membeli di luar daerah kelompok tani tidak berasal dari
hasil peranakan sapi betina milik anggota kelompok tani.

Tabel 8. Tingkat kinerja peternak sapi sebelum dan setelah menjalankan Program Penguatan Peternak
Sapi Indikator Optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam

Interval Klasifikasi Kinerja Sebelum Kinerja Setelah
b5 % b3 %
11.64-14.09 Tinggi 2 3,08 5 7,69
9.18-11.63 Sedang 34 52,31 58 89,23
6,71-9,17 Rendah 29 44,61 2 3,08
Jumlah 65 100,00 65 100,00

Selanjutnya, anggota kelompok tani setelah mendapatkan pendampingan dan bimbingan
tentang memanfaatkan limbah tanaman sesuai dengan pedoman pelaksanaan pengembangan kawasan
sapi potong, telah mampu mengaplikasikan anjuran hingga bisa menggunakan limbah tanaman
sebagai pakan ternak dan pupuk bagi tanaman.

Kinerja peternak sapi dalam upaya peningkatan populasi ternak sapi

Peningkatan produktivitas ternak sapi adalah usaha meningkatkan kelahiran dan mengurangi
resiko kematian sapi untuk menambah jumlah populasi, berkaitan dengan pemeliharaan oleh anggota
kelompok tani agar bertambah sehingga mewujudkan swasembada daging. Tabel 9. menunjukkan
hasil penelitian kinerja peternak dalam populasi sapi potong sebelum dan sesudah
mendapatkan Program terdapat perubahan positif dan signifikan, sebelumnya hampir seluruh
peternak (85%) dalam katagori rendah menurun menjadi 5%, dan katagori sedang 15%
meningkat sangat tajam menjadi 65%, sedangkan yang semula katagori tinggi 0% (tidak ada)
meningkat menjadi 30%.
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Tabel 9. Tingkat kinerja peternak sapi sebelum dan setelah menjalankan Program Penguatan Peternak
Sapi dalam upaya peningkatan populasi ternak

Interval Klasifikasi Kinerja Sebelum Kinerja Setelah
(ekor) by % 5 %
9-12 Tinggi 0 0 20 30

6-8 Sedang 10 15 42 65
3-5 Rendah 55 85 3 5
Jumlah 65 100 65 100

Fenomena ini dimungkinkan oleh tingginya kinerja PPL yang ditunjukkan peranan dalam
menjalankan tugas dan fungsinya berada dalam katagori baik dan sangat baik, sehingga peternak
termotivasi untuk melakukan kegiatan peternakan sesuai dengan anjuran-anjuran SOP program yang
disampaikan PPL. Sebelum mendapatkan Program, peternak sedikit memiliki sapi potong yaitu
sekitar 3-5 ekor, karena banyak anggota kelompok yang baru memulai sebagai peternak sapi dan
adanya ternak sapi yang mengalami kematian karena kekurangan pakan yang menyebabkan kinerja
anggota kelompok tani tidak optimal.

Pendapatan Anggota Kelompok Tani

Pendapatan merupakan hasil dari penerimaan peternak sapi dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan selama masa produksi. Pada penelitian ini rata-rata pendapatan responden sebelum
mendapatkan Program Penguatan Peternak Sapi adalah sebesar Rp12.921.375,00 per tahun.
Pendapatan rata-rata responden sesudah mendapatkan Program Penguatan Peternak Sapi sebesar
Rp31.409.166,67 per tahun. Pendapatan responden sebelum dan sesudah mendapatkan Program
Penguatan Peternak Sapi diklasifikasikan menjadi tiga katagori yaitu tinggi, sedang, rendah dapat
dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Tingkat pendapatan peternak sapi potong sebelum menerima Program Penguatan Peternak
Sapi di Kecamatan Abung Timur dan Kecamatan Sungkai Utara

Jumlah Responden Sebelum Jumlah Responden Sesudah
Klasifikasi | Tingkat Pendapatan (Rp) Mendapat Program Mendapat Program
Persentase (%) Persentase (%)
Tinggi 40.359.600 — 59.350.000 0 21
Sedang 21.368.000 — 40.359.500 14 58
Rendah 2.375.500 — 21.367.000 86 21
Jumlah 100 100

Berdasarkan Tabel 10, bahwa pendapatan peternak sebelum mengikuti Program Penguatan
Peternak Sapi sebagian besar berada pada klasifikasi rendah dengan persentase sebesar 86% dengan
tingkat pendapatan berkisar antara Rp2.375.500,00 — Rp21.367.000,00. Pendapatan peternak sesudah
menerima Program Penguatan Peternak Sapi, sebagian besar pendapatan responden (58 %) berada
pada Kklasifikasi yang sedang dengan tingkat penerimaan berkisar antara Rp21.368.000,00 —
Rp40.359.500,00. Selanjutnya pada katagori pendapatan tinggi sebelumnya tidak ada (0%) ada dan
peningkatan 21%. Jadi adanya program ini mempunyai pengaruh terhadap kenaikan pendapatan yang
diperoleh peternak sesudah mengikuti Program Penguatan Peternak Sapi. Pertumbuhan pendapatan
responden sebelum dan sesudah mendapatkan Program Penguatan Peternak Sapi di
diklasifikasikan menjadi tiga katagori yaitu tinggi, sedang, rendah dan dapat dilihat pada
Tabel 11.
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Tabel 11. Sebaran pertumbuhan pendapatan peternak sapi potong sebelum dan sesudah menerima
Program Penguatan Peternak Sapi

S Pertumbuban tingkat pendapaten Tumlah responden
Klasiasl (%) Persentase %
Tinggi 378 - 563 7
Sedang 192377 29
Rendah 70 - 191 64
Jumlah 100

Berdasarkan pertumbuhan pendapatan peternak sapi potong sebelum dan sesudah menerima
Program Penguatan Peternak Sapi, diketahui bahwa sebanyak 64% responden berada pada klasifikasi
yang rendah dengan persentase tingkat pendapatan berkisar antara 70 — 191. pada klasifikasi tinggi
dengan persentase tingkat penerimaan berkisar antara 378 — 563. Hasil penelitian menunjukan bahwa
adanya kenaikan pendapatan dari sebelum mendapatkan Program Penguatan Peternak Sapi dalam
klasifikasi menjadi klasifikasi sedang sesudah mendapatkan program Program Penguatan Peternak
Sapi menunjukan bahwa adanya Program Penguatan Peternak Sapi membuat kinerja responden
menjadi lebih baik, tetapi pertumbuhan pendapatan responden sebelum dan sesudah mendapatkan
Program Penguatan Peternak Sapi masih dalam klasifikasi rendah.

KESIMPULAN

Peranan PPL dalam Program Pengembangan Kawasan Sapi sebagai edukator, desiminator,
fasilitator, konsultan, supervisor, pemantauan, dan evaluator termasuk katagori baik dan sangat baik.
Kinerja Peternak dalam pemanfaatan sumberdaya alam dan dalam upaya peningkatan populasi ternak
mengalami peningkatan yang signifikan setelah adanya Program Pengembangan Kawasan
Sapi.Pendapatan peternak anggota kelompok tani setelah mengikuti Program Pengembangan Kawasan
Sapi mengalami peningkatan, sebelumnya pada katagori tinggi 0% (tidak ada) berubah menjadi 21%,
pada katagori sedang 14% meningkat menjadi 58%, serta pada katagori rendah sebelumnya 86%
menurun menajadi 21%.
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